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PENDAHULUAN 

Tiap manusia berkewajiban selalu berusaha untuk 

menjadi sehat karena tanpa kesehatan tubuh dan jiwa, 

tidak bisa menjalani kehidupan. Salah satunya adalah 

melakukan pengobatan sendiri. Berdasarkan informasi 

World Health Organization (WHO) menyatakan hampir 

80% penderita mengalami sakit mencoba untuk 

mengobati penyakitnya sendiri (Liana et al., 2017). 

Penyakit yang sering mengganggu kesehatan, 

diantaranya ialah hipertensi, sistuasi tekanan darah di 
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 Abstrak 

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah di pembuluh darah meningkat. 

Pengobatan hipertensi yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah daun sirsak yang 

diyakini mampu menurunkan tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan 

daun sirsak sebagai pengobatan hipertensi di Kecamatan Halong. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode Cross Sectional. Waktu 

penelitian dilakukan dari bulan November sampai Juni 2023. Jumlah sampel penelitian 

ini sebanyak 70 orang yang diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian yang didapatkan dalam 

penelitian ini karakteristik responden yang lebih dominan adalah jenis kelamin 

perempuan (67,1%), usia 20-30 tahun (28,6%), pendidikan S1/S2 (34,3%), pekerjaan 

petani (34,3%), jumlah pendapatan Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 (58,6%), jarak >1 

km (84,3%), sumber informasi dari keluarga (67,1%), pengaruh penggunaan berefek 

(95,7%), hasil analisis variabel yang berpengaruh dengan penggunaan daun sirsak 

sebagai pengobatan hipertensi adalah pendapatan (p=0,039) dan sumber informasi 

(p=0,009), serta yang tidak berpengaruh adalah faktor pendidikan (p=0,678) dan 

faktor jarak (p=0,594). Hasil penelitian menunjukkan ada 2 faktor yang berpengaruh 

dari faktor pendapatan dan sumber informasi sedangkan untuk faktor pendidikan dan 

jarak tidak memiliki pengaruh. 
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Abstract 

Hypertension is a condition when the blood pressure in the blood vessels increases. The 

treatment of hypertension that is often carried out by the community is soursop leaves which 

are believed to be able to lower blood pressure. The purpose of this study was to find out 

what are the factors that influence the community in the use of soursop leaves as a 

treatment for hypertension in Halong District. The method used in this study is to use the 

Cross Sectional method. The time of the research was conducted from November to June 

2023. The total sample for this study was 70 people who were taken using a purposive 

sampling technique, with data analysis using the Chi-Square test. The research results 

obtained in this study the characteristics of the respondents who were more dominant were 

female (67.1%), aged 20-30 years (28.6%), S1/S2 education (34.3%), farmer work (34 

,3%), total income Rp.2,000,000 – Rp.4,000,000 (58.6%), distance >1 km (84.3%), 

sources of information from the family (67.1%), the effect of use has an effect (95.7%), the 

results of the analysis of variables that affect the use of leaves Soursop as a treatment for 

hypertension were income (p=0.039) and sources of information (p=0.009), and education 

(p=0.678) and distance (p=0.594) had no effect. The results showed that there were 2 

factors that had an influence, namely income and sources of information, while education 

and distance had no effect. 
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pembuluh darah mengalami peningkatan akibat kerja 

lebih keras memompa darah guna pemenuhan oksigen 

juga nutrisi tubuh (Paramita et al., 2017). Menurut data 

WHO (World Health Organization), hipertensi 

menyerang 22% orang di seluruh dunia (WHO, 2018). 

Di sisi lain, angka kejadian hipertensi mencapai 36% di 

Asia Tenggara. Di Indonesia, itu 31,7%, dengan kasus 

nomor satu di Kalimantan Selatan (44.1%), lalu terendah 

di Papua (22,2%) (Riskesdas, 2018). Mengacu temuan 

Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Balangan jumlah 

hipertensi selama tahun 2022 adalah sebanyak 12.993 

kasus, dan di Kecamatan Halong sebanyak 1.218 kasus. 

Faktor-faktor pola hidup dan genetik seperti minim 

bergerak, konsumsi asinan dan berlemak, dan gaya 

hidup tidak baik berkontribusi pada peningkatan tingkat 

hipertensi (Riskesdas, 2018). 

WHO mendukung pengaplikasian obat tradisional, 

seperti jamu, guna tujuan menjaga kesehatan, upaya 

preventif penyakit, juga sebagai obat, terkhusus 

gangguan kronis, degeneratif, juga kanker. Hal ini 

mendukung pegimplementasi terapi alternatif oleh 

mereka yang menderita hipertensi. Beberapa alasan 

mengapa penderita hipertensi lebih cenderung beralih 

ke pengobatan tradisional adalah karena biayanya yang 

lebih ekonomis juga  dampak buruk sedikit (Liwa et al., 

2017). 

Konsumsi tanaman herbal dianggap dapat mengurangi 

tekanan darah merupakan pengobatan umum yang 

umum dilakukan untuk hipertensi. Pengobatan herbal 

sangat populer karena biayanya yang murah, kurangnya 

efek samping negatif, dan mudah disiapkan di rumah 

oleh teman dan keluarga. Daun sirsak merupakan obat 

herbal untuk hipertensi. Ion kalium daun sirsak dianggap 

dapat mengurangi hipertensi dengan melemahkan 

kontraksi miokard, menambah keluaran natrium dari 

tubuh, menghambat keluaran renin, menginduksi 

vasodilatasi, dan mencegah vasokonstriksi endogen, di 

antara mekanisme lainnya. Volume dan tekanan darah 

dapat diturunkan dengan mengurangi asupan garam dan 

meningkatkan ekskresi kalium (Sylvestris, 2018). Usia, 

jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, jarak ke fasilitas 

kesehatan terdekat, pekerjaan, sumber informasi, dan 

jumlah orang yang memiliki masalah kesehatan dianggap 

terkait dengan perilaku seseorang (Tyas F. & Ulfatun, 

2019). 

Sirsak (Annona muricata L.), dapat digunakan sebagai 

pengobatan hipertensi karena termasuk ramuan obat 

tradisional. Sirsak adalah tanaman yang buah, daun, dan 

bijinya berkhasiat sebagai obat. Mineral termasuk 

magnesium, kalsium, dan kalium, serta senyawa lainnya, 

dapat ditemukan dalam daun sirsak (Musniati, 2020). 

Berdasarkan hasil studi terdahulu di Kecamatan Halong 

beberapa responden yang diwawancarai secara langsung 

memberikan keterangan bahwa mereka menggunakan 

tanaman herbal daun sirsak sebagai terapi guna 

penurunan tensi, mempersiapak 3 lembar daun juga 2 

cangkir air direbus sampai warna jadi keruh, alasan 

mereka menggunakan daun sirsak adalah karena 

tanaman tersebut mudah didapat dan harga terjangkau, 

daun sirsak mudah diolah sendiri, mereka percaya 

bahwa daun sirsak berkhasiat penurunan tensi, serta 

aman dikonsumsi kapan saja. 

Mengacu pemaparan sebelumnya, perlu dikaji lebih 

dalam terkait apa saja faktor berimplikasi terhadap 

masyarakat Kecamatan Halong dalam penggunaan daun 

sirsak sebagai pengobatan tunggal untuk hipertensi. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Observasional Analitik dengan 

rancangan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Halong, Kecamatan Halong, Kabupaten Balangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

mengalami hipertensi di Kecamatan Halong sebanyak 

1.218 kasus terbanyak di Desa Halong yaitu 230 kasus. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 70 

orang respponden, pengambilan sampel ini sesuai 
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dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner 

untuk menganalisis berbagai faktor yang berpengaruh 

kepada masyarakat terkait penggunaan daun sirsak 

sebagai pengobatan hipertensi di Kecamatan Halong. 

Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dari 

variabel bebas dan terikat seperti pendidikan, 

pendapatan, jarak, sumber informasi, dan menggunakan 

daun sirsak serta persentase dari setiap variable 

menggunakan SPSS. Analisis bivariat yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh faktor pendidikan, 

pendapatan, jarak, dan sumber informasi terhadap 

penggunaan daun sirsak, pengujian statistik diaplikasikan 

melalui Chi-Square, guna melihat pengaruh variabel 

bebas juga variabel terikat dilihat dari nilai p-value. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil 

analisis karakteristik responden yang menggambarkan 

distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, jarak, 

sumber informasi dan efek penggunaan, didapatkan data 

sebagai berikut: 

Tabel I. Hasil Analisis Univariat 

Kategori Karakteristik 
Responden 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 47 67,1 

Laki-laki 23 32,9 
Jumlah 70 100 
Usia 

20-30 tahun 20 28,6 

31-40 tahun 14 20,0 

41-50 tahun 15 21,4 
51-60 tahun 17 24,3 
61-72 tahun 4 5,7 

Jumlah 70 100 
Pendidikan Terakhir 

SD 14 20,0 

SMP 8 11,4 
SMA 22 31,4 

D3 2 2,9 
S1/S2 24 34,3 

Jumlah  70 100 

Pekerjaan 
Karyawan/Wiraswasta 23 32,9 

Petani 24 34,3 
Pelajar/Mahasiswa 6 8,6 

PNS 8 11,4 

Ibu Rumah Tangga 9 12,9 

Jumlah 70 100 
Pendapatan 

< Rp 1.000.000 (rendah) 7 10,0 

Rp 2.000.000-Rp 4.000.000 
(sedang) 

41 58,6 

Rp 5.000.000-Rp 7.000.000 
(tinggi) 

18 25,7 

> Rp 7.000.000 (sangat tinggi) 4 5,7 
Jumlah 70 100 

Jarak Tempat Tinggal dengan Fasilitas Kesehatan 

>1 km 59 84,3 
<1 km 11 15,7 

Jumlah 70 100 
Sumber Informasi 

Media Online 9 12,9 

Keluarga 47 67,1 
Masyarakat 14 20,0 

Media Cetak 0 0 

Jumlah 70 100 
Pengaruh Penggunaan 

Berefek 67 95,7 

Tidak Berefek 3 4,3 

Jumlah 70 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2023 

Pada penelitian ini ingin diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti pendidikan, pendapatan, jarak 

dan sumber informasi terhadap penggunaan daun sirsak. 

Hasil uji bivariat menggunakan uji chi-square tersaji pada 

tabel berikut: 

Tabel II. Hasil Analisis Univariat 

Faktor Nilai p (<0,05) Keterangan 

Pendidikan 0,678 Tidak berpengaruh 

Pendapatan 0,039 Berpengaruh 

Jarak 0,594 Tidak berpengaruh 

Sumber Informasi 0,009 Berpengaruh 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2023 

Jenis kelamin dari 70 responden pada penelitian ini 

bermayoritas perempuan yaitu 47 atau berpresentase 

67,1% bermakna perempuan pro-aktif berkontribusi 

perihal kefokusan. Dalam penelitian (Dewi et al., 2019). 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa perempuan, secara 

umum, lebih sadar akan kesehatan daripada laki-laki. Hal 

ini konsisten dengan temuan dari sebuah penelitian 

(Wijaya et al., 2014) yang menemukan bahwa 51,3% dari 

346 responden adalah perempuan. Pandangan Cortas 

dalam (Kusumawaty et al., 2016), Responden 

perempuan tidak bekerja dan cenderung tidak 

melakukan aktivitas fisik akibat tekanan ekonomi (IRT) 

.Perihal tersebut relevan dengan pengkajian Wulandari 

dalam (Kusumawaty et al., 2016) kecenderungan 

hipertensi akibat hormonal menyerang perempuan. 
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Usia responden tidak ada yang terlalu dominan, rata-

rata jumlah responden dari beberapa rentang usia tidak 

berbeda secara signifikan, rentang usia yang terbanyak 

mengisi kuesioner adalah usia 20-30 tahun sebanyak 20 

orang (28,6%), pada jarak umur itu penduduk tetap 

semangat juga pro-aktif.  Kelompok usia produktif 

terdiri dari mereka yang, baik secara fisik maupun 

fisiologis, siap untuk berkontribusi kepada masyarakat 

dan juga mampu berkomunikasi secara efektif. Manusia 

berada pada masa paling aktif dan reseptif antara usia 18 

dan 24 tahun, di mana banyak pengetahuan yang bisa 

diperoleh, terutama berlaku guna fakta-fakta yang 

berhubungan dengan kesehatan. Tingkat aktivitas fisik 

lebih tinggi dibandingkan dengan usia sebelumnya. 

Karena intensitas aktivitas di luar rumah sering kali 

memicu timbulnya gejala penyakit, tidak sedikit orang 

yang beralih ke pengobatan tradisional sebagai 

pengobatan alternatif (Dewi et al., 2019). 

Pada variabel pendidikan responden yang lebih banyak 

ada dari dua kategori yaitu SMA sebanyak 22 orang 

(31,4%) dan lulusan S1/S2 sebanyak 24 orang (34,3%) 

dari mengindikasikan terdapat berbagai masyarakat 

menempuh ssebatas SMA mengacu situasu ekonomi. 

Pengetahuan berkorelasi kuat dengan pencapaian 

pendidikan. Jika Anda ingin mempelajari sesuatu dan 

mempertahankannya, sekolahlah sebanyak mungkin. 

Pendidikan yang lebih tinggi membuat seseorang lebih 

peka terhadap lingkungannya, lebih tertarik pada 

kesehatan, lebih peduli dalam mencari solusi untuk 

kesulitan pribadi, dan lebih ingin tahu tentang dunia. 

Namun, harus ditekankan bahwa kurangnya pendidikan 

formal tidak selalu menunjukkan kurangnya kecerdasan. 

Tidak hanya melalui pendidikan formal saja seseorang 

dapat memperoleh informasi, tetapi juga melalui cara-

cara lain. Kesempatan pendidikan yang lemah dapat 

menjadi ancaman bagi kehidupan yang sehat (Saputri & 

Hadning, 2015). 

Pekerjaan dari 70 responden yang lebih dominan adalah 

petani 24 orang (34,3%) juga karyawan/wiraswasta 

berjumlah 23 orang (32,9%), meskipun pekerjaan 

mereka cukup sibuk dan sedikit memiliki waktu luang 

tetapi mereka tetap bisa aktif dan bersedia menjadi 

responden dalam pengisian kuesioner. Dalam penelitian 

(Saputri & Hadning, 2015), menunjukkan bahwa bekerja 

mempengaruhi pola pikir dan pengetahuannya. 

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pekerjaan 

seseorang; semakin lama seseorang bekerja, semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh dalam pekerjaannya, 

dan semakin besar pula pengetahuannya sebagai hasil 

dari pengalaman tersebut  (Manullang, 2020).  

Mengacu variabel pendapatan yang lebih dominan pada 

Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 sebanyak 41 orang 

(58,6%), standar pemasukan itu dimiliki masyarakat 

selaras pekerjaan ditempuh, seperti karyawan/ 

wiraswasta, petani, pelajar/mahasiswa, PNS, dan ibu 

rumah tangga. Istilah "pendapatan" mengacu pada 

keuntungan moneter atau non-moneter yang mungkin 

direalisasikan oleh seseorang atau keluarga setelah 

menginvestasikan waktu, tenaga, dan sumber daya 

mereka ke dalam suatu kegiatan ekonomi (Pelleng & 

Manoppo, 2017). 

Pada variabel jarak tempat tinggal dengan fasilitas 

kesehatan yang lebih dominan adalah jarak > 1km 

sebanyak 59 orang (84,3%). Akses ke perawatan medis 

dipengaruhi oleh lokasi pasien. Seseorang biasanya akan 

pergi ke rumah sakit jika mereka merasa kesehatannya 

memburuk secara signifikan; namun, ada beberapa 

orang yang telah menyadari penurunan daya tahan 

tubuh mereka tetapi tetap memilih untuk tidak pergi ke 

fasilitas perawatan kesehatan yang tersedia, dan memilih 

untuk melakukan pengobatan sendiri dengan cara 

konvensional (Saputra & Roziah, 2021). 

Pada variabel sumber informasi yang lebih dominan 

adalah keluarga sebanyak 47 orang (67,1%), bermakna 

Satu-satunya sumber berita bagi kebanyakan orang 

adalah kerabat dekat. Cara terbaik untuk mempelajari 

pengobatan tradisional adalah dari mulut ke mulut, jadi 

bicaralah dengan keluarga, teman, tetangga, dan siapa 

pun yang Anda kenal. Tanaman tradisional memiliki 
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beragam jenis dan kegunaan, tetapi masyarakat kurang 

memahami tentang tanaman tersebut karena fokus 

mereka yang terbatas dan perilaku yang telah diwariskan 

secara turun-temurun. Saat ini, hubungan masyarakat 

dengan lingkungannya, terutama tanaman, terbatas pada 

pengetahuan yang diwariskan, yang menyebabkan 

rendahnya pengetahuan tentang penggunaan 

pengobatan herbal (Astuti, 2016). 

Dari 70 responden yang merasakan efek pada tekanan 

darah yang menurun setelah menggunakan daun sirsak 

sebanyak 67 orang (95,7%), tanaman herbal termasuk 

dalam terapi komplementer, banyak responden yang 

merasakan efek yang menguntungkan, dan ada juga 

beberapa orang yang tidak memperoleh efek yang 

bagus, walaupun mereka sudah rutin menggunakan daun 

sirsak sebagai terapi, tetapi jika pola makan tidak teratur 

ataupun gaya hidup kurang sehat mungkin menjadi 

faktor terapi tersebut tidak berpengaruh kepada 

beberapa orang. 

Tidak ada hubungan antara pendidikan dan penggunaan 

daun sirsak sebagai terapi hipertensi dalam penelitian ini 

(P = 0,678, 0,05), yang konsisten dengan penelitian 

sebelumnya. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

(Rahman P. et al., 2016), yang tidak menemukan adanya 

hubungan antara pendidikan responden dengan terapi 

hipertensi. Peneliti (Jennifer & Saptutyningsih, 2015) 

menemukan temuan serupa, menyimpulkan bahwa 

pendidikan formal tidak banyak berpengaruh pada 

apakah seseorang akan memilih pengobatan tradisional 

atau tidak. Dalam hal pemahaman akan pentingnya 

kesehatan dan bagaimana memanfaatkan layanan 

kesehatan secara maksimal, mereka yang berpendidikan 

lebih tinggi akan lebih unggul daripada mereka yang tidak 

mengenyam pendidikan formal. Orang dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah tidak selalu memiliki 

perilaku pencarian layanan kesehatan yang lebih buruk, 

dan orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

tidak secara otomatis memiliki perilaku pencarian 

layanan kesehatan yang lebih baik. Hal ini dapat terjadi 

mengingat bahwa individu adalah sosok yang unik yang 

memiliki beraneka ragam kepribadian, sifat, budaya, 

maupun kepercayaan (Rahman P. et al., 2016). 

Kedua, kami melihat berapa banyak pendapatan yang 

dihasilkan orang. Uji Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pendapatan dan 

penggunaan daun sirsak dalam pengobatan hipertensi, 

dengan nilai P-Value sebesar 0,039 (P<0,05). Selaras 

pengkajian (Liana et al., 2017) sesuai dengan keluarga 

kaya yang menjalani kehidupan yang lebih mewah dan 

materialistis dibandingkan dengan keluarga 

berpenghasilan menengah ke bawah karena keluarga 

berada memiliki lebih banyak uang yang dapat 

dibelanjakan untuk kemewahan. Kajian (Jannah et al., 

2021) juga menunjukkan hal yang sama bahwa korelasi 

antara pendapatan dan penggunaan TOGA tidak terlalu 

tinggi. Karena keamanan finansial merupakan faktor 

utama dalam menentukan apakah kebutuhan dasar 

keluarga dapat dipenuhi atau tidak, indeks kesejahteraan 

keluarga sering kali berfokus pada status ekonomi. 

Karena penggunaan pelayanan kesehatan bergantung 

pada kemampuan pelanggan guna membayar, status 

ekonomi mereka menentukan kompetensi 

menggunakannya (Liana et al., 2017). Pada penelitian ini 

rata-rata jumlah pendapatan responden berada dalam 

rentang pendapatan sedang, pendapatan sedang ini 

mungkin berpengaruh terhadap penggunaan daun sirsak 

yang lebih murah dan mudah didapat. 

Faktor ketiga yang diteliti adalah jarak dari tempat 

tinggal dengan fasilitas kesehatan, mengacu hasil analisis 

statistik penugjian Chi-Square pada jarak mempaparkan 

nir pengaruh berarti terkait jarak juga penggunaan daun 

sirsak sebagai pengobatan hipertensi dengan hasil P-

Value 0,594 (P<0,05). Maka hipotesis penelitian 

dimaknai tidak terbukti serta nir diterima. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Jannah 

et al., 2021) yaitu adanya pengaruh antara jarak dengan 

penggunaan daun sirsak sebagai pengobatan hipertensi. 

Dalam penelitian (Melviani & Rohama, 2022) mengklaim 

bahwa, sebelum dan sesudah epidemi, terdapat korelasi 

antara jarak dari tempat seseorang membeli obat dan 
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asupan obat mereka. Dalam hal mengakses layanan 

kesehatan, jarak mungkin menjadi hal yang krusial. 

Sementara orang cenderung mencari pertolongan 

medis ketika mereka melihat penurunan yang signifikan 

pada kesehatan mereka, beberapa orang yang 

menyadari penurunan daya tahan tubuh mereka tetapi 

tidak mau mencari pertolongan medis memilih untuk 

mengobati diri mereka sendiri dengan cara yang lebih 

konvensional (Liana et al., 2017).  

Faktor keempat yang diteliti adalah sumber informasi, 

mengacu output analisis statistik uji Chi-Square pada 

sumber informasi menunjukkan adanya pengaruh 

berarti terkait sumber informasi juga penggunaan daun 

sirsak sebagai pengobatan hipertensi melalui hasil P-

Value 0,009 (P<0,05), selaras pengkajian (Astuti, 2016) 

yaitu termuat pengaruh terkait sumber informasi juga 

penggunaan daun sirsak sebagai pengobatan hipertensi. 

Dalam penelitian (Iqbal et al., 2022) menyatakan hal yang 

sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa rekomendasi 

dari jaringan sosial yang dekat secara signifikan 

mempengaruhi preferensi pilihan obat (p=0.001). 

Perilaku dan keputusan individu, terutama yang 

berkaitan dengan penggunaan obat, telah terbukti 

dipengaruhi oleh kedekatan hubungan keluarga dan 

interaksi sosial (James et al., 2018). Ada beberapa 

metode untuk mendapatkan pengetahuan, termasuk 

pengalaman langsung, observasi, penemuan kesalahan di 

masa lalu, adanya figur otoritatif atau kekuasaan yang 

memandatkan tindakan, dan penggunaan kemampuan 

penalaran seseorang. Keluarga adalah tempat 

penyimpanan utama untuk pengetahuan medis 

tradisional, dan pengetahuan tersebut diwariskan dari 

generasi ke generasi. Anak-anak disosialisasikan pada 

pengobatan konvensional melalui pengalaman orang tua 

mereka sendiri. Pengobatan penyakit pribadi atau 

keluarga adalah motivasi utama bagi orang untuk beralih 

ke pengobatan tradisional. Informasi mengenai manfaat 

daun sirsak sebagai pengobatan hipertensi dapat 

disebarluaskan kepada masyarakat dengan cara 

membuat leaflet atau poster mengenai hasil penelitian 

tersebut dan disebarkan melalui media cetak maupun 

online. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik responden yang lebih dominan seperti 

jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 67,1%, usia 

20-30 tahun sebanyak 28,6%, pendidikan terakhir adalah 

S1/S2 sebanyak 34,3%, pekerjaan adalah petani sebanyak 

34,3%, pendapatan keluarga adalah Rp. 2.000.000 – Rp. 

4.000.000 (kategori sedang) sebanyak 58,6%, jarak 

tempat tinggal dengan fasilitas kesehatan adalah lebih 

dari 1 km sebanyak 84,3%, sumber informasi adalah 

keluarga sebanyak 67,1%, pengaruh penggunaan adalah 

berefek menurunkan hipertensi sebanyak 95,7%. Faktor 

yang berpengaruh terhadap penggunaan daun sirsak 

sebagai pengobatan hipertensi di Kecamatan Halong  

yaitu faktor pendapatan (p=0,039) dan faktor sumber 

informasi (p=0,009) mengenai tanaman herbal daun 

sirsak sebagai pengobatan hipertensi. Faktor pendidikan 

(p=0,678) dan faktor jarak (p=0,594) tidak memiliki 

pengaruh. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran 

penggunaan tanaman herbal daun sirsak untuk penyakit 

hipertensi. 
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